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Abstract 
Occupational Health and Safety (OHS) is an essential element in the construction industry, including hotmix construction projects, which have a relatively high risk of workplace accidents. Activities such as material transportation, asphalt spreading, and the operation of heavy equipment have the potential to create hazards that may affect worker safety. Therefore, a systematic hazard identification and risk assessment system is required to prevent workplace accidents. This study aims to identify potential hazards arising from work processes in hotmix construction projects and to assess the level of risk using the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) method. The research method used is descriptive qualitative, with data collection techniques including direct field observation, worker interviews, and documentation of work processes. The data obtained were analyzed based on severity and probability levels, then classified into risk categories to determine appropriate risk control recommendations.
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Abstrak
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan elemen penting dalam industri konstruksi, termasuk pada proyek pengerjaan hotmix, yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja cukup tinggi. Aktivitas seperti pengangkutan material, penghamparan aspal, hingga pengoperasian alat berat berpotensi menimbulkan bahaya yang dapat berdampak pada keselamatan pekerja. Oleh karena itu, diperlukan sistem identifikasi dan penilaian risiko yang sistematis guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang muncul pada proses kerja di proyek konstruksi hotmix serta melakukan penilaian tingkat risiko dengan menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung di lapangan, wawancara dengan pekerja, serta dokumentasi proses kerja. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan tingkat severity dan probability, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori risiko untuk menentukan rekomendasi pengendalian yang tepat.

Kata Kunci: K3, konstruksi hotmix, HIRA, bahaya kerja, risiko kerja
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PENDAHULUAN
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam sistem manajemen kerja, terutama pada sektor dengan risiko tinggi seperti industri konstruksi. K3 bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari berbagai potensi bahaya fisik, kimia, mental, maupun emosional di lingkungan kerja, serta berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. Namun, dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang belum melaksanakan proses identifikasi dan penilaian risiko secara optimal (Malik, 2023). 
Data dari International Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa sekitar 2,78 juta pekerja di dunia meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit kerja (Nurlina et al., 2024), sementara di Indonesia angka kecelakaan kerja juga terus meningkat, dari 105.182 kasus pada tahun 2016 menjadi 173.105 kasus pada tahun 2018 (Kementerian Tenaga Kerja, 2018). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya pengendalian risiko melalui pendekatan sistematis, salah satunya dengan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai potensi bahaya dalam setiap aktivitas kerja. 
CV Multi Daya sebagai perusahaan konstruksi jalan dengan aktivitas produksi hotmix memiliki risiko kerja yang tinggi, namun penerapan K3 di lapangan masih belum optimal, ditandai dengan kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) serta belum adanya sistem identifikasi dan penilaian risiko yang terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi risiko keselamatan kerja di CV Multi Daya menggunakan metode HIRA sebagai dasar dalam menentukan strategi pengendalian dan pencegahan kecelakaan kerja.

METODE PENELITIAN
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui jenis bahaya dan tingkat risiko di setiap tahapan proses kerja. Matriks penilaian risiko mengacu pada dua variabel utama, yaitu:
· Likelihood (L): Kemungkinan terjadinya bahaya
· Severity (S): Tingkat keparahan dampak yang ditimbulkan
Nilai risiko dihitung menggunakan rumus:
Risk = L × S



Kategori tingkat risiko dibagi menjadi:
· Rendah (Low)
· Sedang (Moderate)
· Tinggi (High)
· Ekstrem (Extreme)
Setiap kategori akan menjadi acuan dalam menentukan prioritas pengendalian risiko yang harus dilakukan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Bahaya Keselamatan Kerja Di CV Multi Daya
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan lima responden, terdapat lima aktivitas kerja utama dalam proses pembuatan hotmix yang memiliki potensi bahaya, yaitu:
1. Pemanasan aspal – potensi bahaya berupa terpapar asap panas yang dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan.
2. Pengangkutan material – potensi bahaya berupa risiko terpeleset dari truk yang dapat mengakibatkan cedera sedang seperti memar atau luka.
3. Pengoperasian mesin mixer – potensi bahaya berupa terjepit bagian mesin yang dapat mengakibatkan cedera berat seperti patah tulang.
4. Pencampuran bahan – potensi bahaya berupa terkena bahan kimia panas yang dapat menyebabkan luka bakar ringan.
5. Pengecekan suhu campuran – potensi bahaya berupa terbakar alat ukur panas yang dapat mengakibatkan luka bakar sedang.
Potensi bahaya tersebut diidentifikasi menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dengan mempertimbangkan dua parameter, yaitu kemungkinan (Likelihood) dan tingkat keparahan (Severity).

Tingkat Risiko Menggunakan Metode HIRA
Berdasarkan hasil rekapitulasi rata-rata penilaian risiko dari lima responden menunjukkan bahwa dari lima aktivitas kerja yang diamati, tiga aktivitas masuk kategori risiko sedang dan dua aktivitas masuk kategori risiko rendah.
Aktivitas dengan kategori risiko sedang meliputi:
1. Pemanasan aspal dengan potensi bahaya terpapar asap panas, memiliki rata-rata nilai kemungkinan (Likelihood) 2 dan rata-rata tingkat keparahan (Severity) 3 sehingga diperoleh nilai risiko 6.
2. Pengoperasian mesin mixer dengan potensi bahaya terjepit mesin, memiliki rata-rata Likelihood 2 dan Severity 4 dengan nilai risiko 8.
3. Pencampuran bahan dengan potensi bahaya terkena bahan kimia panas, memiliki rata-rata Likelihood 2 dan Severity 3 sehingga nilai risiko 6.
Sementara itu, kategori risiko rendah ditemukan pada:
1. Pengangkutan material dengan potensi bahaya terpeleset dari truk (nilai risiko 4).
2. Pengecekan suhu campuran dengan potensi bahaya terbakar alat ukur panas (nilai risiko 4).
Secara keseluruhan, tidak ditemukan risiko tinggi maupun ekstrem pada proses pembuatan hotmix di CV Multi Daya Panaekan–Manonjaya.

Tindakan Pengendalian Risiko Yang Tepat
Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya dan penilaian tingkat risiko, diperoleh rekomendasi pengendalian yang disesuaikan dengan jenis aktivitas kerja dan tingkat risikonya. 
Pada aktivitas pemanasan aspal, potensi bahaya berupa paparan asap panas dikategorikan sebagai risiko sedang dengan dampak berupa iritasi saluran pernapasan. 
Pengendalian yang direkomendasikan adalah penggunaan masker respirator serta penambahan ventilasi pada area kerja untuk mengurangi paparan asap.
Aktivitas pengangkutan material memiliki potensi bahaya terpeleset dari truk yang dapat menyebabkan cedera sedang seperti memar atau luka, dengan kategori risiko rendah. Pengendalian yang dianjurkan adalah penggunaan sepatu safety serta penerapan SOP yang aman saat naik dan turun dari truk.
Pada pengoperasian mesin mixer, potensi bahaya terjepit mesin dikategorikan sebagai risiko sedang dengan dampak cedera berat seperti patah tulang. Rekomendasi pengendalian meliputi pemasangan pelindung mesin dan pelaksanaan pelatihan K3 bagi pekerja.
Aktivitas pencampuran bahan memiliki potensi bahaya terkena bahan kimia panas dengan kategori risiko sedang dan dampak luka bakar ringan. Pengendalian yang direkomendasikan adalah penggunaan sarung tangan tahan panas.
Terakhir, pengecekan suhu campuran memiliki potensi bahaya terbakar alat ukur panas dengan kategori risiko rendah dan dampak luka bakar sedang. Pengendalian yang disarankan adalah penggunaan alat ukur dengan pelindung serta sarung tangan yang sesuai.
Secara keseluruhan, pengendalian risiko difokuskan pada kombinasi antara rekayasa teknik, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja.


KESIMPULAN
1. Terdapat 5 potensi bahaya utama pada proses pembuatan hotmix di CV Multi Daya. 
2. Tingkat risiko didominasi kategori sedang dan rendah, tanpa risiko tinggi maupun ekstrem. 
3. Pengendalian risiko dilakukan melalui kombinasi teknik, administratif, dan APD, yang terbukti cukup efektif dalam menekan potensi kecelakaan kerja. 
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